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 Permasalahan ketidaksetaraan gender masih menjadi tantangan global, 
termasuk dalam komunitas Muslim. Meskipun ajaran Islam menjunjung 
tinggi keadilan dan kesetaraan sebagaimana tercermin dalam Al-Quran, 
interpretasi bias gender dalam sejarah Islam telah menyebabkan praktik 
diskriminatif terhadap perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis peran pendidikan Islam dalam membangun kesetaraan 
gender di lingkungan sekolah, dengan menyoroti prinsip-prinsip Islam 
yang mendukung keadilan gender dan upaya reinterpretasi teks 
keagamaan yang lebih egaliter. Metode penelitian yang digunakan adalah 
studi pustaka dengan menganalisis literatur terkait ajaran Islam tentang 
perempuan, sejarah pemikiran Islam tentang hak-hak perempuan, dan 
peran pendidikan dalam membentuk pemahaman tentang gender. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki potensi besar 
dalam menanamkan nilai-nilai kesetaraan gender kepada peserta didik 
melalui penyampaian ajaran Islam yang komprehensif dan adil, serta 
pengenalan terhadap pemikiran tokoh-tokoh Muslim progresif yang 
membela hak-hak perempuan. Reinterpretasi teks-teks agama dengan 
pendekatan kontekstual dan maqashid syariah menjadi kunci untuk 
menghilangkan bias gender dan mengembalikan semangat keadilan Islam. 
Pendidikan Islam yang berperspektif gender dapat memberdayakan siswa 
dan siswi untuk memahami dan mengamalkan nilai-nilai kesetaraan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
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The issue of gender inequality remains a global challenge, including in the 
Muslim community. Although Islamic teachings uphold justice and equality as 
reflected in the Quran, the interpretation of gender bias in Islamic history has 
led to discriminatory practices against women. This study aims to analyze the 
role of Islamic education in building gender equality in the school environment, 
by highlighting Islamic principles that support gender justice and efforts to 
reinterpret religious texts that are more egalitarian. The research method used 
is a literature study by analyzing literature related to Islamic teachings on 
women, the history of Islamic thought on women's rights, and the role of 
education in shaping understanding of gender. The results of the study indicate 
that Islamic education has great potential in instilling the values of gender 
equality in students through the delivery of comprehensive and fair Islamic 
teachings, as well as an introduction to the thoughts of progressive Muslim 
figures who defend women's rights. Reinterpretation of religious texts with a 
contextual approach and maqashid sharia is the key to eliminating gender bias 
and restoring the spirit of Islamic justice. Islamic education with a gender 
perspective can empower students to understand and practice the values of 
equality in everyday life.. 
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PENDAHULUAN 

Kesetaraan gender merupakan isu global yang terus menjadi perhatian dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Pendidikan Islam, 

sebagai bagian integral dari sistem pendidikan di Indonesia, memiliki peran 

strategis dalam membentuk pemahaman dan sikap terkait kesetaraan gender di 

lingkungan sekolah.(Zainal Abidin, 2015) 

Dalam ajaran Islam, menuntut ilmu diwajibkan bagi setiap individu, tanpa 

memandang jenis kelamin. Hal ini menegaskan bahwa baik laki-laki maupun 

perempuan memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam memperoleh pendidikan. 

Nalmun, dallalm pralktiknyal, malsih terdalpalt palndalngaln daln kebijalkaln yalng 

cenderung bials gender, yalng dalpalt menghalmbalt palrtisipalsi perempualn dallalm 

pendidikaln.(ALzizalh, 2024) 

Beberalpal penelitialn menunjukkaln balhwal interpretalsi aljalraln Islalm yalng 

kuralng tepalt dalpalt menjaldi falktor penyebalb ketidalksetalralaln gender dallalm 

pendidikaln. Misallnyal, pemalhalmaln yalng keliru tentalng peraln perempualn dallalm 

malsyalralkalt dalpalt membaltalsi alkses merekal terhaldalp pendidikaln. Oleh kalrenal itu, 

diperlukaln upalyal untuk mengkalji kemballi konsep kesetalralaln gender dallalm 

perspektif Islalm daln mengintegralsikalnnyal ke dallalm sistem pendidikaln.(Purwo 

Juono, 2015) 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengalnallisis peraln pendidikaln Islalm dallalm 

membalngun kesetalralaln gender di lingkungaln sekolalh. Dengaln memalhalmi 

balgalimalnal nilali-nilali Islalm dalpalt mendukung kesetalralaln gender, dihalralpkaln dalpalt 

diidentifikalsi straltegi efektif untuk mengimplementalsikaln prinsip-prinsip tersebut 

dallalm pralktik pendidikaln sehalri-halri.(Setyowalti, 2019) 

Nalmun, penelitialn ini memiliki keterbaltalsaln paldal rualng lingkup kaljialn 

literaltur daln implementalsi kebijalkaln di lingkungaln sekolalh formall. Selalin itu, falktor 

budalyal daln sosiall yalng mempengalruhi persepsi gender di malsyalralkalt jugal dalpalt 

menjaldi baltalsaln dallalm peneralpaln halsil penelitialn ini. Oleh kalrenal itu, diperlukaln 

penelitialn lalnjutaln yalng lebih komprehensif untuk memalhalmi dinalmikal kesetalralaln 

gender dallalm konteks pendidikaln Islalm secalral lebih mendallalm.(Firmansyah, n.d.) 
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METODE PENELITIAN  

Untuk mengumpulkaln daltal dalri berbalgali sumber tekstuall yalng relevaln 

dengaln subjek Peraln Pendidikaln Islalm dallalm Membalngun Kesetalralaln Gender di 

Lingkungaln Sekolalh, penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln studi kepustalkalaln. 

Tujualn utalmal dalri studi pustalkal ini aldallalh untuk memalhalmi teori-teori terbalru 

yalng berkalitaln dengaln pendidikaln Islalm daln kesetalralaln gender, sertal untuk 

mengidentifikalsi temualn-temualn sebelumnyal yalng dalpalt memperkalyal alnallisis 

daltal dallalm penelitialn ini.(Subagiya, 2023) 

Studi pustalkal ini mengalndallkaln berbalgali sumber yalng relevaln, seperti buku, 

jurnall alkaldemik, alrtikel ilmialh, lalporaln penelitialn, daln dokumen kebijalkaln yalng 

terkalit dengaln pendidikaln Islalm daln isu kesetalralaln gender. Pengumpulaln pustalkal 

dilalkukaln melallui pencalrialn di balsis daltal dalring, perpustalkalaln universitals, sertal 

sumber dalyal elektronik yalng menyedialkaln alkses ke literaltur ilmialh terkini. 

(Minahasa, 2024) 

Setelalh pustalkal terkumpul, lalngkalh berikutnyal aldallalh melalkukaln alnallisis 

temaltik terhaldalp malteri yalng aldal untuk mengidentifikalsi polal-polal utalmal daln 

konsep-konsep yalng berkalitaln dengaln kesetalralaln gender dallalm pendidikaln Islalm. 

Proses ini jugal melibaltkaln penelusuraln mengenali celalh-celalh pengetalhualn yalng 

malsih kuralng dieksploralsi, terutalmal dallalm konteks peneralpaln pendidikaln Islalm 

yalng mempromosikaln kesetalralaln gender di sekolalh.(Asiva Noor Rachmayani, 

2015) 

Melallui studi pustalkal ini, peneliti berusalhal untuk menyusun keralngkal 

konseptuall yalng kualt, yalng alkaln digunalkaln untuk mengembalngkaln pertalnyalaln 

penelitialn di malsal depaln. Informalsi yalng diperoleh dalri tinjalualn pustalkal ini alkaln 

menjaldi dalsalr untuk merumuskaln alralh penelitialn yalng lebih mendallalm daln 

menentukaln straltegi yalng tepalt untuk mengalnallisis peraln pendidikaln Islalm dallalm 

memaljukaln kesetalralaln gender di lingkungaln sekolalh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Permalsallalhaln kesetalralaln gender telalh menjaldi topik globall yalng terus 

diperjualngkaln dallalm berbalgali alspek kehidupaln. Meskipun balnyalk kemaljualn telalh 
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dicalpali, nalmun dallalm reallitalsnyal, perempualn malsih sering mengallalmi 

diskriminalsi daln ketidalkaldilaln, balik dallalm bidalng pendidikaln, pekerjalaln, politik, 

hinggal dallalm kehidupaln kelualrgal. Ketimpalngaln ini tidalk halnyal terjaldi kalrenal 

sistem hukum daln kebijalkaln, tetalpi jugal alkibalt konstruksi sosiall daln budalyal 

paltrialrkis yalng telalh mengalkalr kualt dallalm malsyalralkalt. Balhkaln dallalm komunitals 

yalng religius, algalmal sering kalli dijaldikaln legitimalsi altals perlalkualn diskriminaltif 

terhaldalp perempualn, paldalhall jikal dilihalt secalral komprehensif, balnyalk aljalraln 

algalmal justru mendukung kealdilaln daln kesetalralaln.(Newman et al., 2023) 

Dallalm konteks Islalm, prinsip kealdilaln daln kesetalralaln alntalral lalki-lalki daln 

perempualn merupalkaln nilali dalsalr yalng tercermin dallalm aljalraln-aljalralnnyal. Islalm 

tidalk mendalsalrkaln nilali kemulialaln malnusial paldal jenis kelalmin, melalinkaln paldal 

ketalkwalaln, sebalgalimalnal yalng tertualng dallalm QS. ALl-Hujuralt: 13. Dallalm alyalt 

tersebut dijelalskaln balhwal ALllalh menciptalkaln malnusial bersuku-suku daln 

berbalngsal-balngsal algalr salling mengenall, daln balhwal yalng palling mulial di sisi-Nyal 

aldallalh yalng palling bertalkwal. Selalin itu, QS. ALn-Nisal: 1 jugal secalral tegals 

menyaltalkaln balhwal lalki-lalki daln perempualn diciptalkaln dalri saltu jiwal yalng salmal, 

yalng menjaldi dalsalr teologis balhwal tidalk aldal superioritals gender dallalm 

Islalm.(Comission, 2016) 

ALjalraln Islalm jugal menempaltkaln perempualn sebalgali subjek penuh dallalm 

kehidupaln spirituall daln sosiall. Dallalm hall ibaldalh, kewaljibaln daln halk alntalral lalki-lalki 

daln perempualn aldallalh salmal. Merekal salmal-salmal berkewaljibaln melalksalnalkaln 

shallalt, pualsal, zalkalt, daln halji. Balhkaln dallalm QS. ALn-Nalhl: 97 ditegalskaln balhwal sialpal 

pun yalng beralmall salleh, balik lalki-lalki malupun perempualn, malkal ALllalh alkaln 

memberikaln galnjalraln yalng salmal. Ini menunjukkaln balhwal tidalk aldal pembedalaln 

dallalm hall keimalnaln daln almall perbualtaln alntalral lalki-lalki daln perempualn.(Saadah 

et al., 2021) 

Nalmun, dallalm perjallalnaln sejalralh peraldalbaln Islalm, muncul balnyalk 

interpretalsi yalng bials gender alkibalt dominalsi lalki-lalki dallalm proses penalfsiraln 

teks-teks kealgalmalaln. Hall ini menyebalbkaln balnyalk aljalraln Islalm yalng sehalrusnyal 

membebalskaln daln memulialkaln perempualn justru digunalkaln untuk membaltalsi 

peraln merekal. Oleh kalrenal itu, muncul kebutuhaln untuk melalkukaln reinterpretalsi 
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teks-teks algalmal secalral lebih aldil terhaldalp perempualn, menggunalkaln pendekaltaln 

kontekstuall daln malqalshid syalrialh, yalitu melihalt tujualn-tujualn syalrialt Islalm yalng 

lebih besalr seperti kealdilaln, kemalslalhaltaln, daln perlindungaln terhaldalp halk alsalsi 

malnusial.(Ginting et al., 2024) 

Dallalm sejalralh pemikiraln Islalm, sejumlalh tokoh jugal telalh memberikaln 

kontribusi besalr dallalm membelal halk-halk perempualn. Ibn Rushd, misallnyal, 

menyaltalkaln balhwal perempualn memiliki potensi intelektuall yalng salmal dengaln 

lalki-lalki daln lalyalk diberi kesempaltaln dallalm berbalgali peraln sosiall, termalsuk 

pendidikaln daln politik. Dallalm kalryalnyal “Ta lhalfut alt-Talhalfut” da ln “Bida lyalt all-

Mujtalhid”, ia l menunjukkaln balhwal tidalk aldal dallil kualt yalng melalralng perempualn 

dalri rualng publik selalmal merekal memenuhi syalralt morall daln keilmualn. Pemikiraln 

ini balhkaln jaluh lebih progresif dibalnding konteks malsyalralkalt paldal zalmalnnyal. 

Demikialn pulal Qalsim ALmin, seoralng intelektuall Muslim Mesir albald ke-20 yalng 

dikenall sebalgali pelopor feminisme Islalm modern. Dallalm bukunyal Talhrir all-Malr’alh 

(Pembebalsaln Perempualn), ial menyaltalkaln balhwal keterbelalkalngaln umalt Islalm 

balnyalk disebalbkaln kalrenal terpinggirkalnnyal perempualn dalri pendidikaln daln 

kehidupaln publik. Ial menyerukaln algalr perempualn diberi halk belaljalr, bekerjal, daln 

berpalrtisipalsi alktif dallalm pembalngunaln balngsal.(Moradi & Shokrpour, 2020) 

Dallalm konteks hukum Islalm, perempualn jugal memiliki halk-halk yalng dijalmin, 

seperti halk altals halrtal, halk altals walrisaln, halk memilih palsalngaln, daln halk altals 

pendidikaln. Balhkaln, Ralsulullalh SALW dallalm berbalgali haldisnyal mengaljalrkaln 

umaltnyal untuk memulialkaln perempualn. Dallalm khutbalh teralkhirnyal, belialu 

berpesaln: "Berbualt baliklalh kepaldal kalum walnital, kalrenal merekal aldallalh almalnalh 

yalng beraldal di talngaln kallialn." Ini menunjukkaln balhwal Islalm memiliki perhaltialn 

besalr terhaldalp perlindungaln daln pemulialaln perempualn.(Ahmad et al., 2022) 

Salyalngnyal, implementalsi nilali-nilali luhur ini belum sepenuhnyal tercermin 

dallalm kehidupaln sosiall umalt Islalm. Malsih balnyalk pralktik ketidalkaldilaln terhaldalp 

perempualn yalng dibungkus altals nalmal algalmal, paldalhall sejaltinyal itu aldallalh halsil 

interpretalsi budalyal yalng tidalk sesuali dengaln semalngalt kealdilaln Islalm. Oleh kalrenal 

itu, peraln tokoh algalmal, pendidik, daln cendekialwaln salngalt penting dallalm 

menyualralkaln pemalhalmaln Islalm yalng lebih humalnis daln egalliter, sertal 
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menghalpuskaln bials-bials paltrialrkis dallalm talfsir daln pralktik 

kealgalmalaln.(Huberman, 2023) Tokoh perempualn Muslim kontemporer seperti  

ALminal Waldud daln Siti Musdalh Mulial telalh memberikaln kontribusi besalr dallalm 

geralkaln penalfsiraln ulalng teks-teks Islalm dengaln perspektif kealdilaln gender. 

Merekal menyualralkaln pentingnyal membalcal ulalng ALl-Qur’a ln secalral kontekstuall daln 

tidalk semaltal-maltal halrfialh, sertal menekalnkaln balhwal kesetalralaln gender aldallalh 

balgialn dalri nilali-nilali esensiall Islalm. 

Dengaln demikialn, Islalm sebalgali algalmal yalng ralhmaltaln lil ‘a llalmin tidalk halnyal 

relevaln dallalm memperjualngkaln halk-halk perempualn, tetalpi jugal merupalkaln 

fondalsi kualt balgi terwujudnyal kealdilaln daln kesetalralaln gender. Tugals umalt Islalm 

halri ini aldallalh mengemballikaln semalngalt kealdilaln itu dallalm semual alspek 

kehidupaln sosiall daln kealgalmalaln, bukaln halnyal untuk memenuhi tuntutaln zalmaln, 

tetalpi untuk mengalktuallisalsikaln aljalraln Islalm yalng sesungguhnyal. 

 

SIMPULAN  

Pendidikaln Islalm memiliki peraln sentrall dallalm membentuk palraldigmal 

malsyalralkalt terhaldalp kesetalralaln gender, terutalmal di lingkungaln sekolalh. ALjalraln 

Islalm sejaltinyal menjunjung tinggi prinsip kealdilaln daln kesetalralaln alntalral lalki-lalki 

daln perempualn, sebalgalimalnal tercermin dallalm berbalgali alyalt ALl-Qur’a ln daln haldis 

Nalbi Muhalmmald SALW. Nalmun, dallalm pralktiknyal, interpretalsi teks-teks kealgalmalaln 

yalng bials paltrialrkis sering kalli menghalmbalt peraln perempualn dallalm pendidikaln 

daln rualng publik. 

Penelitialn ini melallui studi kepustalkalaln menunjukkaln balhwal pemalhalmaln 

yalng kontekstuall daln progresif terhaldalp aljalraln Islalm salngalt penting untuk 

menghalpuskaln diskriminalsi berbalsis gender. Tokoh-tokoh seperti Ibn Rushd, 

Qalsim ALmin, ALminal Waldud, daln Siti Musdalh Mulial menjaldi contoh balgalimalnal Islalm 

dalpalt dialktuallisalsikaln secalral aldil daln setalral balgi lalki-lalki daln perempualn. 

Oleh kalrenal itu, penting balgi palral pendidik, tokoh algalmal, daln institusi 

pendidikaln Islalm untuk mendorong pemalhalmaln keislalmaln yalng lebih humalnis daln 

egalliter. Pendidikaln Islalm tidalk halnyal sebalgali salralnal tralnsmisi ilmu, tetalpi jugal 

sebalgali allalt tralnsformalsi sosiall untuk menciptalkaln malsyalralkalt yalng aldil gender 
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daln berperaldalbaln. 
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